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1.1 Latar Belakang 
Daging merupakan salah satu bahan makanan yang 
memiliki kandungan gizi lengkap diantaranya protein, 
karbohidrat, mineral dan vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh 
yang harus dipenuhi. Kebutuhan daging nasional yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun sedangkan pasokan yang 
tersedia masih belum mencukupi merupakan sebuah masalah 
yang harus dicari penyelesaiannya. Peningkatan kebutuhan 
daging nasional yang tinggi merupakan sebuah konsekuensi 
adanya peningkatan jumlah penduduk, bertambahnya proporsi 
penduduk perkotaan, pendidikan dan pengetahuan masyarakat 
tentang perlunya makanan yang berkualitas dan bergizi serta 
adanya dukungan membaiknya pendapatan dan tingkat 
kesejahteraan masyarakat. Kebutuhan daging pada tahun 2012 
mencapai 484 ribu ton untuk kebutuhan konsumsi dan industri, 
sedangkan ketersediaan daging yang ada hanya mencapai 399 
ribu ton saja atau sebesar 82,52%. Persentase tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi kekurangan pasokan daging 
nasional sebesar 85 ribu ton atau sebesar 17,5% (Trinugroho, 
2014). Sehingga diperlukan adanya upaya mendiversifikasi 
sumber protein alternatif, salah satunya adalah daging kelinci. 
Data Direktorat Jenderal Peternakan menyebutkan 
bahwa populasi kelinci pada tahun 2009 sebesar 834.608 ekor 
dan mengalami peningkatan 7,6% yaitu sebesar  898.075 ekor. 
Akan tetapi berdasarkan data statistik 2010 menyebutkan 
bahwa produksi daging nasional sebesar 2,18 juta ton, 
sedangkan daging kelinci hanya menyumbang sebesar 100 ton 
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atau hanya sebesar 0,0046% saja. Hal ini disebabkan oleh 
rendahnya produktivitas dan kualitas kelinci akibat 
manajemen pemeliharaan oleh peternak yang masih tradisional 
dan belum maksimal. Terlepas dari hal diatas, ternak kelinci di 
Indonesia mempunyai kemampuan kompetitif untuk bersaing 
dengan ternak sumber penghasil daging lain dalam dalam hal 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan memiliki potensial 
penyedia daging yang baik (Sarwono, 2003). Potensi tersebut 
menurut Brahmantiyo dan Raharjo (2009) meliputi potensi 
biologis tinggi, sistem reproduksi kelinci sangat menonjol. 
Pada umur empat bulan kelinci sudah dapat mencapai dewasa 
kelamin dan dapat dikawinkan. Tiap pejantan dapat 
dikawinkan dengan 8-10 betina dengan tingkat kesuksesan 
pembuahan 95 persen. Lama bunting kelinci rata-rata 31-32 
hari. Rataan jumlah anak per kelahiran 6-7 ekor dengan 
tingkat keselamatan 85-95 persen. Anak kelinci disapih oleh 
induknya rata-rata pada umur 6-8 minggu. Segera setelah 
melahirkan, induk kelinci dapat dikawinkan kembali. 
Kromosom kelinci berjumlah 44 buah, umur selama hidupnya 
(life span) 5- 10 tahun dengan umur produktif 2-3 tahun dan 
jumlah kali beranak 10 per tahun. Bobot lahir kelinci antara 
30-100 g/ekor (rataan 50-70 g/ekor), bobot dewasa 5-10 kg per 
ekor, laju pertumbuhan sampai umur 8 minggu sebesar 15-20 
g/ekor/hari dan umur 8-16 minggu mencapai 100-150 
g/minggu/ekor. Suhu tubuh kelinci mencapai 38-40 o C, luas 
permukaan tubuh mengikuti persamaan 9,5 W2/3 (W = bobot 
dalam gram)  dengan bobot tulang sebesar 7-8 persen dari 
bobot tubuh. Selain itu daging kelinci memiliki kandungan 
protein yang tinggi sebesar 20,8%, lemak 10,2%, energi 
metabolis 73MJ/kg dan rendah kolesterol 0,1% sehingga 
dalam pengembangannya, kelinci memilki prospek yang 
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cukup baik untuk menanggulangi masalah kurangnya pasokan 
daging nasional secara berkelanjutan.  
Kualitas daging kelinci dapat dipengaruhi oleh warna, 
daya ikat air oleh protein daging atau water-holding capacity 
(WHC), keempukan dan kadar kolesterol. Sedangkan indikator 
kualitas daging dipengaruhi oleh pakan. Pakan menurut 
Nugroho, Budhi dan Panjono (2012) merupakan salah satu 
faktor terbesar yang memiliki kontribusi sebesar 60-70% dari 
total biaya produksi dalam usaha peternakan. Pakan yang 
diberikan untuk ternak kelinci berupa pakan hijauan dan pakan 
konsentrat. Konsentrat merupakan pakan atau campuran bahan 
pakan yang mengandung nilai gizi tinggi yang perlu dicampur 
bahan pakan lain dengan persentase tertentu untuk memenuhi 
kebutuhan pakan ternak. Pakan konsentrat dipasaran tersedia 
dalam berbagai bentuk diantaranya pelet, crumble dan mash. 
Bentuk pakan tersebut akan mempengaruhi tingkat konsumsi 
dan kecernaan pakan oleh ternak. Hal tersebut merupakan 
sebagai salah satu tanda terbaik dari produktivitas ternak dan 
juga merupakan faktor esensial yang menjadi dasar untuk 
menentukan produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
kualitas daging yang dihasilkan. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan penelitian mengenai pengaruh bentuk pakan 
terhadap kualitas daging agar efisiensi pemberian pakan dapat 
tercapai. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
konsentrat sebagai bahan pakan bernutrisi tinggi dan tersedia 
dalam berbagai bentuk dapat meningkatkan efisiensi 
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pemberian pakan kelinci untuk menghasilkan daging yang 
berkualitas. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian untuk mengetahui bentuk pakan 
konsentrat terbaik sebagai pakan kelinci jantan peranakan New 
Zealand White lepas sapih terhadap kualitas daging yang 
dilihat dari indikator daya ikat air oleh protein daging atau 
water-holding capacity (WHC), kadar kolesterol, warna dan 
keempukan daging. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 
sumber informasi bagi akademisi dan peternak tentang 
penggunaan bentuk pakan konsentrat dengan tingkat efisiensi 
terbaik untuk menghasilkan kualitas daging  terbaik yang 
meliputi indikator water-holding capacity (WHC), kadar 
kolestrol warna dan keempukan daging. 
1.5 Kerangka Pikir 
Bertambahnya proporsi penduduk perkotaan, 
pendidikan dan pengetahuan masyarakat tentang perlunya 
makanan yang berkualitas dan bergizi serta adanya dukungan 
membaiknya pendapatan dan tingkat kesejahteraan 
masyarakat, memicu meningkatnya kebutuhan daging nasional 
dari tahun ketahun. Tahun 2012 kebutuhan daging mencapai 
jumlah 484 ribu ton untuk kebutuhan konsumsi dan industri, 
sedangkan pasokan ketersediaan hanya mencapai jumlah 399 
ribu ton yaitu hanya sebesar 82,52% saja. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi kekurangan pasokan daging 
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sebesar 17,5% yaitu mencapai jumlah 85 ribu ton (Anonimous, 
2012). Oleh karena ketersediaan daging nasional belum 
mampu mencukupi kebutuhan daging yang terus meningkat, 
maka diperlukan upaya mendiversifikasi sumber protein 
alternatif, salah satunya adalah daging kelinci. 
Menurut Sarwono (2003), kelinci merupakan salah 
satu jenis komoditi ternak yang dapat menghasilkan daging 
yang memiliki kualitas lebih baik dari pada daging sapi, 
domba maupun kambing. Kelinci memiliki kandungan nutrisi 
protein sebesar 20,8% dan memiliki struktur daging yang lebih 
halus dengan warna dan bentuk daging yang menyerupai 
daging ayam. Akan tetapi, berdasarkan data statistik 2010 
diketahui bahwa dari hasil produksi daging nasional sebesar 
2,18 juta ton, daging kelinci hanya menyumbang sebanyak 
0,0046% saja, yakni hanya mencapai jumlah 100 ton 
(Anonimous, 2012). Rendahnya produktivitas daging kelinci 
ini disebabkan oleh manajemen pemeliharaan yang masih 
tradisional khususnya dalam tatalaksana pemberian pakan 
yang belum memadai. Peternak kelinci pada umumnya hanya 
memberikan pakan berupa hijauan saja dan jarang 
ditambahkan pakan konsentrat atau bahan lain. Hijauan 
merupakan jenis pakan dengan kandungan serat kasar yang 
tinggi, sedangkan konsentrat memiliki kandungan energi 
metabolis, protein kasar dan lemak kasar yang tinggi, sehingga 
apabila kedua pakan ini diberikan pada kelinci mampu 
mencukupi kebutuhan nutrisinya. Namun peternak 
beranggapan bahwa penggunaan pakan konsentrat dapat 
berpengaruh pada meningkatnya biaya produksi dan akan 
menurunkan pendapatan meraka. Sebab, menurut Ngadiyono, 
Murdjito, Agus dan Supriyana (2008) menyebutkan bahwa 
proporsi biaya pakan dalam total biaya produksi usaha 
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peternakan secara komersial menempati urutan tertinggi yaitu 
sekitar 70-80% dari biaya variabel selain pembelian ternak, 
sehingga penggunaan pakan dalam rangka efisiensi usaha 
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap biaya 
produksi. Tingkat konsumsi pakan yang lebih baik pada ternak 
akan berpengaruh langsung terhadap meningkatnya 
pertumbuhan dan akan diikuti oleh meningkatnya produksi 
karkas, komponen karkas, kualitas fisik dan kimia daging yang 
akan dihasilkan. Soeparno (2005) menyatakan bahwa pakan 
mempunyai pengaruh yang utama terhadap proporsi lemak, 
daging dan tulang pada ternak. Pakan konsentrat tersedia 
dalam berbagai bentuk diantaranya pelet, crumble dan mash. 
Bentuk pakan tersebut akan mempengaruhi tingkat konsumsi 
dan kecernaan pakan oleh ternak. Hal tersebut merupakan 
sebagai salah satu tanda terbaik dari produktivitas ternak dan 
juga merupakan faktor esensial yang menjadi dasar untuk 
menentukan produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
kualitas daging yang dihasilkan. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan penelitian mengenai pengaruh bentuk pakan 


































Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
1.6 Hipotesis  
 Penggunaan pakan konsentrat dalam bentuk berbeda 
dapat memberikan perbedaan terhadap kualitas WHC, kadar 
kolesterol, warna dan keempukan daging kelinci jantan 
peranakan New zealand White. 
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2.1 Ternak Kelinci  
Ternak kelinci menurut Brahamantiyo, Setiawan dan 
Yamin (2014) merupakan salah satu komoditas peternakan 
yang dapat menghasilkan daging secara cepat dan berkualitas 
tinggi. Keunggulan komoditas ternak kelinci adalah 
menghasilkan daging berkualitas dengan kadar lemak yang 
rendah, hasil sampingnya dapat dimanfaatkan untuk berbagi 
keperluan, areal kandang yang dibutuhkan tidak harus luas, 
bahan pakan bisa dari hijauan sisa dapur dan sisa prouk 
pertanian, harga jual yang menguntungkan, pemeliharaan yang 
mudah serta memiliki tingkat produktivitas yang tinggi dengan 
litter size antara 5-12 ekor setiap partus (beranak banyak atau 
disebut prolific). 
Murtisari (2010) juga menyatakan bahwa kelinci 
(Oryctolagus cunculus) merupakan salah satu ternak 
pseudoruminansia yang cukup baik dalam produktivitasnya. 
Ternak kelinci memiliki siklus reproduksi yang pendek (birahi 
empat hari sekali) dan lama bunting 31-32 hari. Kelinci 
memiliki berat hidup mencapai 2,0-2,2 kg pada umur empat 
bulan (kelinci pedaging) atau 2,5-3,0 pada umur enam bulan 
(kelinci penghasil bulu) dan 4-6 kg untuk jenis kelinci besar. 
Sartika (1992) menyatakan bahwa kelinci yang dipelihara 
untuk tujuan produksi daging, periode penggemukkan yang 
digunakan relatif singkat. Kelinci tipe pedaging hanya 
diperlukan waktu 6-7 minggu setelah sapih, dengan kata lain 
kelinci tersebut baru berumur 10-11 minggu dan berat potong 
berkisar 2,8-3,1 kg. Sehingga kelinci patut diperimbangkan 
menjadi salah satu ternak alternatif penghasil daging yang 
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mampu memenuhi kebutuhan protein hewani (Tarsono, 
Najamudin, Mustaring, Duma dan Supriyono, 2009)  
Klasifikasi kelinci menurut Spacerad.com (2004) 
adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animal 
Phyllum : Chordata 
Sub phylum : Vertebrata 
Class   : Mammalia 
Ordo  : Logomorpha (2 ) 
Family  : Leporidae (8 gigi di atas (terdapat 2 gigi 
                          seri) dan 6 gigi di bawah) 
Genus  : Oryctolagus 
Species  : Oryctolagus cuniculus 
El-Raffa (2004) mengatakan kelinci pedaging yang 
populer dibudidayakan adalah jenis New Zealand White, 
kelinci jenis ini paling banyak dikembangkan karena memiliki 
kemampuan efisiensi produksi, reproduksi dan adaptasi 
dengan lingkungan yang cukup baik. Menurut Sarwono 
(2003), ras New Zealand White merupakan kelinci albino 
dengan ciri-ciri mempunyai bulu yang tidak mengandung 
pigmen, bulunya putih mulus, padat, tebal dan agak kasar 
kalau diraba serta matanya berwarna merah. Keunggulan dari 
kelinci tersebut adalah pertumbuhannya yang cepat. Bobot 
anak kelinci umur 58 hari sekitar 1,8 kg, dewasa rata-rata 3,6 
kg dan bobot maksimalnya dapat mencapai 4,5-5 kg. Jumlah 
anak yang dihasilkan rata-rata 24 ekor per tahun, penyapihan 
yang baik pada ternak kelinci jenis New Zealand White adalah 
pada umur 35 hari, ketika berat badannya mencapai 850 gram. 
Lebas, Coudert, Rouvier and De Rachambeau (1986) 
menambahkan bahwa keunggulan dari kelinci ini adalah dalam 
daging kelinci terkandung protein 20,8%, lemak 10,2%, energi 
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metabolis 73 MJ/kg dan rendah kolesterol 0,1%. Kelinci New 
Zealand White memiliki mutu genetik yang cukup baik, 
sehingga untuk mendapatkan produksi yang optimum 
dibutuhkan manajemen pemeliharaan dan standar kesehatan 
yang baik (Prayaga dan Eady, 2000). 
Kelinci memiliki sistem pencernaan yang sederhana. 
Proses pencernaandimulai di mulut, dimana makanan akan 
diremukkan oleh gigi. Seekor kelinci akan mengunyah 
makanan kira-kira 300 kali  dan mencampurnya dengan 
liurnya. Ketika makanan sudah terasa halus kelinci akan 
menelan makanan melewati kerongkongan dan makanan akan 
berpindah ke lambung. Pada bagian kepala kelinci terdapat 
beberapa bagian, yaitu Rima oris(mulut) dibatasi olehlabium 
inferior (bibir bawah) labium superior (bibir atas), yang 
bercelah sehingga tampak incive (gigi seri). Kelinci termasuk 
hewan pengerat dengan rumus gigi M3P2I1(gigi atas), 
I1P2M3 (gigi atas) dan I1P2M3 (gigi bawah) serta I1P2M3 
(gigi bawah) yang memiliki gigi seri yang sangat panjang 
dengan ujung yang lurus dan tajam disetiap sisinya  seperti 
pahat. Gigi depan hewan pengerat akan terus berkembang 
selama hidupnya sehingga mereka mampu mengerat makanan 
yang keras tanpa mematahkan gigi depannya, dan gigi tersebut 
harus dibuat pendek diasah dengan menggerigiti sesuatu. 
Bantuan bakteri dalam mencerna pakan atau fermentasi pakan 
hanya terjadi di sekum, dengan ukuran sekum yang besar 
menjadikannya mampu mengkonsumsi pakan berupa hijauan 
(Lebas et al., 1986). Selain itu, Blakely and Bade (1998) 
menambahkan bahwa kelinci memiliki kebiasaan memakan 
feses lunaknya langsung dari anus yang dilakukan pada waktu 
malam hari yang biasa disebut dengan cropophagy. Hal ini 
terjadi karena pada feses lunaknya terdapat kandungan vitamin 
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B, asam amino esensial, serat kasar dan nutrisi lain yang 
terbentuk akibat fermentasi di sekum (Ranjhnan, 2001). 
Menurut sarwono (2003) daging kelinci memiliki 
komposisi protein 20,8 %; lemak 10,2 %; air 67,9 % dan 
kalori 7,3 MJ/kg. Daging kelinci memiliki tekstur  serat yang 
halus dan warna sedikit pucat, sehingga dapat dikelompokkan 
dalam golongan daging putih seperti halnya daging ayam yang 
memiliki kadar lemak rendah dan glikogen tinggi. Daging 
kelinci memiliki gizi yang lebih unggul bila dibandingkan 
dengan daging yang berasal dari ternak lainnya. Daging 
kelinci memiliki kandungan protein tinggi, rendah lemak dan 
rendah kolesterol. Daging kelinci juga memiliki kandungan 
asam lemak tak jenuh yang cukup tinggi menjadikannya baik 
untuk dikonsumsi penderita penyakit jantung. Rendahnya 
kandungan kolesterol membuat daging kelinci sangat 
dianjurkan sebagai makanan untuk pasien penyakit jantung, 
asma dan yang bermasalah dengan kelebihan berat badan.  
2.2 Pakan Kelinci 
Murtisari (2010) menyatakan bahwa dalam usaha 
peternakan khususnya ternak kelinci biaya produksi terbesar 
diperoleh dari biaya pakan yaitu 60-70%. Menurut Sarwono 
(2002), pakan kelinci dapat diberikan berupa hijauan sebagai 
pakan pokok. Hijauan dapat diambil dari tanaman yang cepat 
tumbuh, misalnya adalah rumput yang banyak terdapat di 
lapangan, limbah sayuran, daun kacang tanah, daun pepaya 
dan lain-lain. Kpel (2006) menambahkan hijauan yang dapat 
diberikan pada kelinci dapat berupa rumput lapangan, rumput 
gajah, sayuran, kacang-kacangan dan bungkil-bungkilan. 
Hijauan untuk pakan kelinci tidak diberikan dalam bentuk 
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segar tapi telah dilayukan terlebih dahulu agar kadar air dapat 
berkurang. Selain itu pelayuan dapat menghilangkan getah 
atau racun yang dapat menimbulkan kejang-kejang dan 
mencret. Menurut Williamson dan Payne (1993), secara garis 
besar pakan kelinci dipisahkan menjadi dua jenis, yaitu 
hijauan dan konsentrat.  
Hijauan merupakan jenis pakan kelinci yang 
mengandung serat kasar yang tinggi sedangkan konsentrat 
memiliki kandungan energi metabolis, protein kasar dan lemak 
kasar yang tinggi, sehingga mampu mencukupi kebutuhan 
nutrisi kelinci (Williamson dan Payne, 1993). Konsentrat 
menurut BSI (2009) adalah pakan atau campuran bahan pakan 
yang mengandung nilai gizi yang tinggi yang perlu dicampur 
bahan pakan lain dengan persentase tertentu untuk 
mendapatkan pakan yang seimbang dan dapat memenuhi 
kebutuhan pakan ternak. Sarwono (2003) menyatakan bahwa 
tujuan dari pemberian pakan konsentrat yaitu untuk 
meningkatkan kandungan nutrien pakan dan sebaga pakan 
penguat jika pakan pokoknya hijauan. Konsentrat untuk pakan 
kelinci dapat berupa pelet (diproduksi pabrik), bekatul, 
bungkil kelapa, bungkil kacang tanah, ampas tahu, ampas 
tapioka atau gaplek. Kartasudjana (2001), konsentrat yang 
dihasilkan pabrik dapat berbentuk partikel kecil (Mash), 
bentuk kompak (pelet),  agregat (Crumble) dan cubes (kubus). 
Mash merupakan suatu bahan atau campuran bahan yang 
berbentuk tepung. Pembuatan tepung dilakukan dengan cara 
menghancurkan bahan dengan alat penghancur yang ukuran 
partikelnya dapat disesuaikan dengan menggunakan saringan. 
Crumble adalah bahan atau campuran bahan dalam bentuk 
pelet yang kemudian ukuran partikelnya dikurangi ukuran 
sesuai keinginan dengan menggunakan gilingan. Pelet adalah 
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bentuk masa bahan-bahan pakan konsentrat yang dibentuk 
dengan menekan dan memadatkannya melalui lubang cetakan 
secara mekanis. Selain hijauan dan konsentrat, Sarwono 
(2002) mengatakan bahwa kelinci juga membutuhkan air 
minum untuk kebutuhan hidup. Air minum untuk kelinci harus 
bersih, segar dan tidak tercemar penyakit. Fungsi air minum 
bagi kelinci antara lain untuk membantu pencernaan, 
mempercepat pertumbuhan, menjaga keseimbangan elektrolit 
dalam tubuh dan mencegah kehausan. Oleh karena itu, 
ketersediaan air minum yang bersih merupakan keharusan 
dalam peternakan kelinci intensif. 
2.3 Kebutuhan Nutrisi Kelinci  
Muslih, Pasek, Rossuartini dan Brahmantiyo (2005) 
menyatakan bahwa pemberian pakan harus mengacu pada 
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh kelinci agar diperoleh 
produktifitas kelinci secara optimal. Gutami (2013) 
menambahkan bahwa kebutuhan energi dalam masa 
pertumbuhan digunakan untuk menggerakkan otot dan 
sintesajaringan baru. Pada kelinci umur dewasa, apabila pakan 
yang diberikan memiliki kandungan nutrisi yang melebihi 
kebutuhan hidup pokok, maka tubuh akan menyimpannya 
untuk pertumbuhan jaringan lemak. Berikut adalah kebutuhan 
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Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Kelinci  
Sumber: NRC (1977) 
Rizqiani (2011) menyatakan bahwa pemberian pakan 
pada kelinci harus memenuhi jumlah pakan yang dibutuhkan 
dan mencukupi kebutuhan nutrisinya. Kebutuhan nutrisi ini 
didasari oleh kebutuhan bahan kering pada masing-masing 
kelinci sesuai dengan umur, periode dan bobot badannya. 
Sebab, nutrisi pada pakan terdapat dalam bahan kering, 
sehingga harus dihitung dalam bentuk bahan kering. Berikut 
adalah kebutuhan bahan kering kelinci pada masing-masing 









Kebutuhan Nutrisi Kelinci 
Hidup 
Pokok 




2100 2500 2500 2500 
2 TDN (%) 55 65 58 70 
3 Serat kasar 
(%) 
14 10-12 10-12 10-12 
4 Protein kasar 
(%) 
12 16 15 17 
5 Lemak (%) 2 2 2 2 
6 Ca (%) - 0,45 0,40 0,75 
7 P (%) - 0,55 - 0,5 
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Tabel 2. Kebutuhan Bahan Kering Kelinci 
Sumber: NRC (1977) 
Menurut Putra dan Budiana (2007) selain pakan, air 
minum juga dibutuhkan untuk kelangsungan hidup kelinci. 
Kebutuhan air minum untuk satu ekor kelinci antara 0,4-0,6 
liter/hari, sedangkan kebutuhan air minum ini akan naik 2-3 
kali lipat jika kelinci sedang berada pada periode bunting atau 
menyusui anaknya.  
2.4 Pakan Konsentrat 
Pakan konsentrat adalah campuran bahan pakan yang 
mengandung nilai gizi yang tinggi yang perlu dicampur 
dengan bahan pakan lain dengan persentase tertentu untuk 
mendapatkan pakan yang seimbang dan dapat memenuhi 
kebutuhan pakan ternak (BSI, 2009). Menurut Kartasudjana 
(2001) yang biasa dihasilkan oleh pabrik adalah konsentrat, 
bentuk yang dibuat dapat berbentuk partikel kecil (mash), 
bentuk kompak (pelet), agregat (crumble), dan cubes (kubus). 
Mash adalah pakan konsentrat yang bentuknya berupa tepung. 
Pembuatan tepung ini dilakukan secara mekanis yaitu dengan 
cara dihancurkan dengan alat penghancur. Ukuran partikel 




Kebutuhan Bahan Kering 
(kg) (% BB) (g/ekor/hari) 
1 Muda  1,8-3,2 6,2-5,4 112-173 
2 Dewasa  2,3-6,8 4,0-3,0 92-204 
3 Bunting 2,3-6,8 5,0-3,7 115-251 
4 Menyusui dengan 
anak 7 ekor 
4,5 11,5 520 
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bentuk konsentrat yang dibentuk dengan menekan dan 
memadatkannya melalui lubang cetakan secara mekanis. 
Crumble adalah bentuk pakan konsentrat yang dipelet 
kemudian ukurannya dikurangi menggunakan gilingan dengan 
ukuran yang partikel yang diinginkan. 
Konsumsi pakan pada kelinci yang diberikan pakan 
pelet dengan ukuran pendek lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kelinci yang diberikan pakan pelet dengan ukuran 
panjang, akan tetapi konsumsi kelinci yang diberikan pakan 
pelet dengan ukuran panjang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan konsumsi kelinci yang diberikan pakan mash. Kelinci 
yang diberi pakan pelet memiliki berat badan yang sama tetapi 
lebih cepat tumbuh dibanding yang diberi pakan mash. 
Penggunaan pelet panjang lebih baik jika dibandingkan 
dengan pelet pendek dan kurang efisien pada penggunaan 
pakan mash (Fomunyam and Ndoping, 2000). 
Secara umum, pelet atau crumble sedikit lebih mahal 
jika dibandingkan jumlah yang sama dalam bentuk mash. 
Mash adalah bentuk pakan komplit yang di tumbuk halus dan 
di campur sehingga tidak mudah dipisahkan antar bahan pakan 
sehingga memenuhi pakan seimbang. Pakan Mash 
memberikan keseragaman pertumbuhan lebih baik, penurunan 
tingkat kematian pada ternak dan lebih ekonomis. Sistem 
pemberian pakan pelet adalah modifikasi system mash. Terdiri 
dari mekanisme penekanan mash menjadi pelet kering yang 
keras atau di sebut biji-bijian buatan. Pelet adalah bentuk 
pakan komplit yang dipadatkan dan ditekan menjadi ukuran 
sekitar 1/8 inci diameter dan ¼ inci panjang. Keuntungan 
terbesar dalam menggunakan bentuk pellet adalah sedikit 
pakan pemberian yang terbuang. Kelemahannya adalah pelet 
lebih mahal 10 % dari pada pakan bukan pelet. Crumble juga 
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salah satu tipe pakan yang disiapkan oleh pabrik dengan 
menghancurkan pelet sehingga konsistensi kasar disbanding 
mash (Jahan, Asaduzzaman, and Sarkar, 2006). Menurut Jiao, 
Maltecca , Gray and Cassady  (2014), ada korelasi potitif 
antara pertumbuhan dan konsumsi pakan sama halnya dengan  
korelasi positif antara rata-rata pertambahan bobot badan 
harian dan konversi pakan. Konsumsi pakan secara umum 
menunjukkan konsumsi bahan kering yaitu berat bahan pakan 
yang terkonsumsi dikurangi kandungan kadar air. 
Kelinci lepas sapih akan mengkonsumsi sekitar 55-
170 g pakan per hari. Kelinci menunjukkan kesukaan yang 
kuat untuk pakan bentuk pelet jika dibandingkan dengan 
pakan yang sama dalam bentuk mash. Pelet harus padat dan 
kokoh. Pelet harus 6 mm atau kurang panjang dari itu dan 5 
mm atau kurang dari diameter itu. Kelinci lepas sapih tidak 
akan memakan sejumlah besar pakan pelet jika ukuran pelet 
terlalu besar, mereka akan mengambil pelet yang berukuran 
satu gigitannya dan membiarkan sisanya (Mcnittet al, 2013). 
2.5 Konsumsi Pakan Kelinci 
Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang 
diberikan dikurangi dengan jumlah sisa pakan. Berdasarkan 
kondisi fisiologis, jumlah konsumsi pakan kelinci jantan lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan kelinci betina. Kelinci betina 
memilki kebutuhan nutrisi lebih banyak yang digunakan untuk 
siklus estrus dan kebuntingan (Poespo, 1986). Aritonang, 
Roefiah, Pasaribu dan Raharjo (2003), menyebutkan bahwa 
konsumsi pakan dengan kandungan nutrisi yang tinggi dan 
manajemen pemberian yang baik dapat meningkatkan 
konsumsi pakan, yang berakibat pada meningkatnya 
pertambahan bobot badan. 
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Parakkasi (1999) menyatakan bahwa perbedaan 
konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
bobot badan, umur dan kondisi tubuh yang diakibatkan oleh 
lingkungan dan tingkat kecernaan pakan. Kebutuhan pakan 
kelinci dihitung berdasarkan kebutuhan bahan keringnya 
(Herman, 2000). Menurut NRC (1977) kebutuhan bahan 
kering untuk ternak kelinci adalah 3-4% dari bobot badan 
untuk bobot hidup dan 5-8% dari bobot badan untuk 
pertumbuhan normal. Anggoridi (1990), menyebutkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna bahan pakan 
adalah suhu, laju perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk 
fisik dari pakan, komposisi ransum dan pengaruh 
perbandingan dengan zat lainnya. Komposisi kimia bahan, 
daya cerna semu protein kasar, penyiapan pakan (pemotongan, 
penggilingan, pemasakan, dan lain-lain), jenis ternak, umur 
ternak, dan jumlah ransum (Tillman et al., 1991).Menurut 
Williamson dan Payne (1993) daya cerna merupakan selisih 
antara ransum yang dikonsumsi dengan ransum yang 
dikeluarkan dalam bentuk feses. Daya cerna dihitung 
berdasarkan bahan kering dan bahan organik. Bahan organik 
yang diserap tracus gastrointestinalis pada ternak herbivora 
merupakan faktor yang penting untuk menentukan keluaran 
produk ternak baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 
2.6 Indikator Kualitas Daging  
2.6.1 WHC 
Daya ikat air (DIA) oleh protein daging atau Water 
Holding Capacity atauWater Binding Capacity (WHC dan 
WBC) adalah kemampuan daging untuk mengikat airnya atau 
air yang ditambahkan selama ada pengaruh kekuatan dari luar, 
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misalnya pemotongan daging, pemanasan, penggilingan dan 
tekanan (Soeparno, 2005). Kapasitas mengikat air sangat 
mempengaruhi penampilan daging sebelum dimasak. Sifat-
sifatnya selama dimasak dan juicenessnya pada saat dikunyah 
(Lawrie, 2003). Terdapat tiga kompartener air yang terdapat 
dalam otot yaitu; 1) air yang terikat secara kimiawi oleh 
protein air (4-5%), 2) air yang terikat oleh protein apabila 
tekanan uap air meningkat (4%, air terikat agak lemah dari 
molekul air terhadap grup hidrofilik) dan 3) molekul-molekul 
air bebas diantara molekul protein (10%). Jumlah air terikat 
(lapisan pertama dan kedua) adalah air bebas dari perubahan 
molekul yang disebabkan oleh denaturasi protein daging, 
sedangkan jumlah air yang terikat yang lebih lemah yaitu 
lapisan air diantara molekul protein akan menurun oleh 
denaturasi protein daging (Wismer-Pedersen, 1971 dalam 
Soeparno, 2005). 
DIA dipengaruhi oleh pH, yaitu DIA menurun dari pH 
tinggi  sekitar 7 – 10 sampai pada pH titik isoelektrik protein-
protein daging antara 5,0 – 5,1. Baik pH yang lebih tinggi 
maupun pH yang lebih rendah dari pH titik isoelektrik 
menyebabkan DIA meningkat yang dikarenakan oleh adanya 
penolakan miofilamen, sehingga memberi lebih banyak ruang 
untuk molekul-molekul air. Selain itu, DIA juga dipengaruhi 
oleh pelayuan, pemasakan dan  pemanasan udara kering.  
Disamping faktor tersebut, DIA daging juga dipengaruhi oleh 
faktor yang menyebabkan perbedaan DIA diantara otot, 
misalnya spesies, umur dan fungsi otot (Wismer-Pedersen, 
1971 dalam Soeparno, 2005), pakan, transportasi, temperatur, 
kelembaban, penyimpanan dan preservasi, jenis kelamin, 
kesehatan, perlakuan sebelum pemotongandan lemak 
intramuskular. DIA berkaitan erat dengan kesan jus daging 
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yang diperoleh dari kombinasi dua pengaruh (Weir, 1960; 
Cover et al., 1962 dalam Soeparno, 2005). Salah satu dari 
kombinasi tersebut adalah kesan cairan yang dibebaskan 
selama pengunyahan, sedangkan yang lain berhubungan 
dengan salivasi yang diproduksi oleh faktor-faktor flavor. 
DIA dihitung dengan cara menghitung jumlah mg H2O 
pada daging. Kandungan mg H2O yang tinggi pada daging 
akan menyebabkan DMA yang semakin rendah dan 
sebaliknya. Pengujian atau cara menghitung DIA adalah 
daging segar dipotong dengan berat 0,3 gram, kemudian 
disimpan di antara dua kertas saring whatman 41 yang 
berdiameter 9 mm. Selanjutnya sampeldaging tersebut dipres 
dengan menggunakan caver press dengan tekanan 35 kg/cm² 
selama 5 menit. Luas area basah yang tertera pada kertas 
saring diukur dengan menggunakan planimeter. Besarnya daya 
mengikat air ditentukan dengan cara menggunakan rumus 
Hamm (1972) dalam Soeparno (2005) adalah : 
mg H2O = Area basah (cm
2
)   - 8,0  
   0,0948 
Kemudian mg H2O dikonversi dalam persen dengan rumus 
sebagai berikut: 
% H2O =          mg H2O           x 100 %  
 berat sampel (mg) 
Uji daya ikat air oleh protein juga dapat ditentukan 
dengan menggunakan modifikasi metode sentrifugasi Akroyd 
pada kecepatan tinggi (Bouton et al., 1971 dalam Soeparno, 
2005). Metode ujinya adalah sebanyak 1,5–2,5 g sampel 
daging mentah atau masak disentrifugasi menggunakan alat 
sentrifugasi pada kecepatan 10.000xG  (36.000 rpm) selama 
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60 menit yang dioperasikan pada temperatur 0°C. Sampel 
dimasukkan dalam tabung sentrifuge polipropilena atau nitrit 
selulosa dan dapat ditambah dengan air suling dengan tujuan 
supaya tabung tidak pecah. Setelah sentrifugasi, antara jus dan 
residu daging dipisahkan. Residu daging diambil dari tabung 
sentrifuge menggunakan forsep, permukaan dikeringkan 
dengan menggunakan kertas isap tanpa tekanan dan ditimbang 
kembali sehingga cairan yang keluar dari daging selama 
sentrifugasi dapat ditentukan. Total kadar cairan daging 
ditentukan dengan menghitung kehilangan berat setelah 
pemanasan dalam oven pada temperatur 100°C sampai berat 
konstan atau selama 18 – 24 jam. 
2.6.2 Kolesterol Daging 
Kolesterol adalah senyawa lemak berlilin yang 
dibutuhkan untuk membuat selaput sel tubuh, membungkus 
selaput syaraf, membuat berbagai hormon dan asam tubuh 
yang diproduksi di dalam liver (hati) dari makanan berlemak 
yang dikonsumsi. Kolesterol memiliki sifat tidak larut dalam 
air sehingga darah tidak dapat secara langsung 
mengedarkannya (Suyanto dkk, 2013). Kolesterol merupakan 
suatu steroid penting yang dapat mempengaruhi kesehatan 
jantung. Saidin (2000), mengatakan bahwa hasil survei 
kesehatan rumah tangga di indonesia tahun 1986 dan tahun 
1992 menunjukkan adanya peningkatan penderita jantung 
koroner. Salah satu faktor penyebab penyakit jantung koroner 
adalah mengkonsumsi kolesterol yang berlebihan dari bahan 
makanan hewani, seperti daging-dagingan, organ dalam 
seperti otak hati, jantung, usus dan lambung. Menurut Risna 
(2012), kadar kolesterol dapat dipengaruhi oleh persentase 
lemak abdominal, konsumsi pakan dan konsumsi protein 
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rendah yang dapat menyebabkan tidak tercapainya 
pertumbuhan maksimal dan menyebabkan terbentuknya 
kolesterol yang rendah dalam tubuh. 
Metode analisis kandungan kolesterol yang digunakan 
adalah menurut cara kerja yang dilakukan oleh David 
Sleighton, modifikasi dari Abell dalam Saidin (2000) sampel 
sebanyak ± 0,1 gram dalam tabung reaksi ditambah 1 ml 
alkohol KOH (1 ml 33% KOH + 9 ml ethanol), kemudian 
dipanaskan dalam penangas air pada temperatur 30-40ºC 
untuk proses saponifikasi selama 1 jam. Ditambah 4 ml 
petrolium ether dan 0,25 ml aquadest, kemudian dikocok 
selama 1 menit. Diambil dengan pipet tepat sebanyak 0,5 ml 
bagian terekstrak, ditampung dalam tabung reaksi yang lebih 
kecil. Selanjutnya dikeringkan dalam penangas air. Setelah 
sedikit kering dikeringkan lagi dalam oven pada temperatur 
105-110ºC selama 1 jam. Sebanyak 1 ml pereaksi sulfurik 
(campuran acetic acid glacial, acetik acid anhydride dan asam 
sulfat pekat) ditambahkan dan dikocok. Setelah 35 menit 
kemudian dibaca absorpsinya dengan spektrofotometer pada 
panjang gelombang 630 nm. Kandungan kolesterol dalam 
sampel diperoleh dengan cara membanndingkan nilai 
absorbansi sampel dengan standar. 
2.6.3 Warna 
Faktor-faktor yang mempengaruhi warna daging 
adalah spesies, bangsa, umur, jenis kelamin, stress, pH dan 
oksigen (Soeparno, 2005). Faktor utama penentu warna daging 
adalah konsentrasi pigmen daging mioglobin yang terdiri dari 
tipe mioglobin, status kimia mioglobin dan kondisi kimia serta 
fisik kompoen lain mempunyai peranan yang besar dalam 
menentukan warna daging (Lawrie, 2003). Pigmen 
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kromoprotein dan hemoglobin memiliki pengaruh yang relatif 
lebih kecil terhadap warna daging. Jumlah pigmen sitokrom, 
flavin dan vitamin B12 yang sedikit di dalam otot, hampir tidak 
mempunyai andil pada warna daging (Romans et al., 1965). 
Nurwantoro dan Mulyani (2003) menambahkan bahwa 
pigmen kromoprotein, hemoglobin, sitokrom, flavin dan 
vitamin B12 relatif kecil pengaruhnya terhadap warna daging. 
Kualitas sensoris warna daging tidak perpengaruh pada nilai 
gizi daging, tetapi daging yang memiliki warna kuning 
cenderung berkualitas rendah. Intensitas warna daging 
ditentukan oleh proporsi relatif serta distribusi ketiga pigmen 
daging yaitu mioglobin reduksi ungu, oksimioglobin merah 
terang, dan metmioglobin coklat. 
Pengukuran warna daging dapat diukur dengan 
menggunakan notasi atau dimensi warna tristimulus (Kefford, 
1963 dalam Soeparno, 2005). Terdapat tiga notasi warna yang 
didefinisikan sebagai; hue= warna, nilai= terang atau gelap 
dan kroma= jumlah atau intensitas warna. Setiap warna yang 
terbentuk dapat berupa campuran antara tiga warna utama 
yaitu merah, biru dan hijau. Jumlah yang dibutuhkan 
membentuk sebuah warna disebut nilai tristimulus. 
International Commision on Illumination (CIE) 
merekomendasikan suatu sistem tentang pengukuran warna 
daging pada prinsipnya adalah penambahan atau pengurangan 
masing-masing hue untuk mendapatkan suatu warna. 
2.6.4 Keempukan  
Keempukan daging meliputi tekstur dan melibatkan 
tiga aspek. Pertama, mudah tidaknya gigi berpenetrasi awal 
kedalam daging. Kedua, mudah tidaknya daging tersebut 
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dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Ketiga, 
jumlah residu tertinggal setelah dikunyah (Lawrie, 2003). 
Aberle et al., (2001) menyatakan bahwa pengaturan ransum 
sebelum ternak dipotong mempengaruhi secara langsung 
variasi sifat urat daging setelah pemotongan dan ternak-ternak 
yang digemukkan di dalam kandang akan menghasilkan 
daging yang lebih empuk dibandingkan dengan ternak yang 
digembalakan. 
Keempukan daging merupakan parameter yang 
digunakan untuk menentukan kualitas daging. Keempukan 
daging dipengaruhi oleh dua penggolongan faktor yaitu faktor 
antemortem (yang meliputi genetik, bangsa, spesies dan 
fisiologi, faktor umur, manajemen, jenis kelamin dan stres) 
dan faktor postmortem (yang meliputi chilling, refrigerasi, 
pelayuan dan pembekuan, metode pengolahan dan 
penambahan bahan pengempuk). Jadi keempukan daging bisa 
bervariasi diantara spesies, ternak, ternak dalam spesies yang 
sama, potongan karkas, diantara otot serta pada otot yang 
sama. Keempukan daging ditentukan setidaknya oleh tiga 
komponen daging, yaitu struktur miofibrilar dan status 
kontraksinya (Davey et al., 1967), kandungan jaringan ikat 
dan tingkat ikatan silangnya (Cover et al., 1962; Herring et al., 
1967; dalam Soeparno, 2005) dan daya ikat air oleh protein 
daging serta jus daging (Hamm, 1960; Bouton et al., 1971; 
dalam Soeparno, 2005). 
Uji keempukan daging pada prinsipnya dapat 
ditentukan secara subjektif dan objektif. Metode subjektif 
dilakukan dengan menggunakan cara struktur atau nonstruktur 
atau dengan cara uji panel cita rasa yang disebut panel taste. 
Pengujian keempukan  secara objektif dilakukan dengan cara 
mekanik termasuk uji kompresi yaitu indikator kealotan 
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jaringan ikat, daya putus warner-bratzler yang merupakan 
indikasi kealotan miofibrilar, adhesi (indeks kekuatan jaringan 
ikat) dan susut masak  yang sensitif terhadap perubahan jus 
daging (soeparno, 2005). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
